ABSTRAK

Afdaliah Suhufin. 105 19 1855 13. Peranan Majelis Taklim Dalam
Pembinaan Keagamaan di Desa Angkue Kecamatan Kajuara Kabupaten
Bone. Pembimbing | Hj. Maryam dan Pembimbing Il St. Rajiah Rusydi.

Adapun fujuan dan dari penulisan skrnpsi ini, apa saja peranan
majelis taklim Mutiara Lampu Toae dalam pembinaan keagamaan, seria
fakior yang menjadi penghambat majelis taklim Mutiara Lampu Toae
dalam melakukan kegiatan pembinaan keagamaan di Desa Angkue
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone.

Adapun metode yang digunakan yakni dengan cara pengambilan
data di Majelis taklim Mutiara Lampu Toae yang berhubungan dengan
peranan majelis taklim dalam pembinaan keagamaan, kemudian
melakukan interview (wawancara) pada para tokoh masyarakat, ketua dan
anggota majelis taklim, ataupun masyarakat di Desa Angkue.

Disamping menggunakan tehnik pengambilan data dan wawancara
juga menggunakan kajian kepustakaan yang berkaitan dengan Peranan
Majelis Taklim dalam Pembinaan Keagamaan di Desa Angkue Kecamatan
Kajuara Kabupaten Bone.

Berdasarkan hasil penilitian, maka penulis menyimpulkan bahwa
peranan majelis taklim Mutiara Lampu Toae mempunyal peranan yang
sangat penting, dalam pembinaan keagamaan di Desa Angkue, dan
sangat berpengaruh terhadap pemahaman-pemahaman tentang
keagamaan masyarakat, serta mempererat tali silaturrahmi, dan
meningkatkan semangat masyarakat dalam melaksanakan ibadah secara
berjamaah di masjid. Setiap kegiatan yang bertujuan kearah lebih baik
tentunya akan memperoleh hambatan dalam proses pembinaan
keagamaan seperti yang dirasakan oleh masyarakat ketika mengajak
teman, maupun sebagai pengurus Majelis Taklim Mutiara Lampu Toae
sangat kesulitan untuk mengajak masyarakat di Desa Angkue dengan
alasan mencari nafkah serta kurangnya dukungan dari keluarga terutama
suami, karna ada sebagian suami yang tidak mendukung istri mereka
untuk mngikuti pengajian, karena menganggap istri di takdirkan hanya
untuk menjaga atau mengurus rumah dan anak-anak mereka serta takut
urusan rumah tangga ferabaikan.



